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Abstract

Phonetics is an important aspect of language learning—especially within the subject of
listening competence. It is undoubtedly an urgent subject for all (foreign) languages
learning including Arabic. As in the case of child in acquiring his/her mother language—
strongly based on his/her competence of listening to the sounds—phonetic/phonological
side of Arabic language must be presented since the early stages of its language learning.
A conceptual analysis of phonetic/phonological side of Arabic language and its practical
teaching, therefore, remain a must.
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A. Pendahuluan

Bunyi adalah unsur bahasa. Bunyi bahasa terjadi karena terjadi getaran pada pita suara
yang diliwati arus udara. Arus udara diteruskan ke alat-alat ucap tertentu yang terdapat di rongga
mulut atau rongga hidung, dimana bunyi bahasa tertentu dihasilkan. Tempat bunyi bahasa terjadi
disebut tempat artikulasi; dan proses terjadinya disebut proses artikulasi serta alat yang
digunakan disebut artikulator.

Karena bunyi huruf-huruf Arab yang jauh berbeda dengan huruf-huruf latin, tentu banyak
problema yang dihadapi oleh guru dalam mengajarkan bunyi-bunyi huruf Arab: bagaimana para
peserta didik menirukannya atau mengulanginya, dan bagaimana mereka berlatih membedakan
bunyi-bunyi yang hampir sama. Sehubungan dengan problema mempelajari bunyi-bunyi huruf
Arab tersebut, maka diperlukan sebuah teknik mengajarkan materi bunyi-bunyi huruf Arab dan
keterampilan menyimak.

Sejatinya bahwa bunyi-bunyi huruf Arab masuk dalam pengajaran keterampilan
menyimak. Dengan demikian, antara bunyi-bunyi huruf Arab dan keterampilan menyimak
adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Memperdengarkan bunyi-bunyi huruf Arab kepada
peserta didik memiliki kedudukan penting di dalam belajar bahasa manapun juga termasuk
bahasa Arab. Mengapa demikian, sebab ketika seorang anak kecil belajar bahasa, maka dia
belajar bahasa itu melalui tiga phase; phase mendengar dan menirukan berikut berbicara.
Seseorang telah mampu berbicara dengan menggunakan bahasa sebelum dia mampu membaca
dan menulis. Seorang anak kecil baru mulai belajar membaca dan menulis setelah dia duduk di
bangku sekolah.

Berdasarkan paparan ini, maka materi ajar tentanng bunyi-bunyi huruf menjadi penting
untuk diajarkan secara tersendiri dengan jam pelajaran tersendiri pula, jangan digabungkan
dengan materi kebahasaan lainya. Bila diamati dalam buku pelajaran bahasa Arab yang
digunakan pada jenjang pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggi materi bunyi-bunyi
huruf Arab telah termuat dalam buku-buku pelajaran bahasa Arab tersebut. Namun penyampaian



materi bunyi huruf-huruf Arab masih belum maksimal diberdayakan oleh pengajar bahasa Arab,
bahkan terkesan diabaikan. Akibatnya peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menyimak,
berbicara dan menulis.

Menyimak adalah suatu keterampilan yang hingga sekarang agak diabaikan dan belum
mendapat tempat yang sewajarnya dalam pengajaran bahasa Arab. Pengajaran keterampilan
menyimak itu penting dalam belajar bahasa, karena keterampilan menyimak merupakan
penghantar untuk terwujudnya kemahiran-kemahiran bahasa lainnya. Keterampilan menyimak
dan berbicara adalah keterampilan tertua di antara empat keterampilan berbahasa. Simakin
banyak kosa kata atau bunyi huruf-huruf sangat menentukan keterampilan bahasa lainnya.
Semakin banyak dan sering menyimak kosa kata, pola-pola kalimat, intonasi dan sebagainya
semakin berkembang pula keterampilan berbicara. Bila sudah ada tradisi tulisan pada
masyarakatnya maka keterampilan membaca dan menulis pun turut berkembang.

Telaah konsep teknik pengajaran bunyi bahasa dan keterampilan menyimak dalam
belajar bahasa Arab dan contoh aflikasinya akan dibahas dalam tulisan ini, sehingga akan
menambah wawasan teknik pembelajaran bahasa Arab pada jenjang pendidikan dasar, menengah
dan perguruan tinggi.

B. Pengajaran Bunyi Bahasa.

Fonetik yaitu bidang linguistik yang mempelajari bunyi bahasa tanpa memperhatikan
apakah bunyi tersebut mempunyai fungsi sebagai pembeda makna atau tidak.Kemudian, menurut
proses terjadinya bunyi bahasa itu, dibedakan ada tiga jenis fonetik, yaitu fonetik artikulatoris,
fonetik akustik, dan fonetik auditoris.” fonetik artikulatoris, sering disebut juga dengan fonetik
organis atau fonetik fisiologis. fonetik artikulatoris mempelajari bagamana mekanisme alat-alat
bicara manusia bekerja dalam menghasilkan bunyi bahasa, serta bagaimana bunyi-bunyi bahasa
itu diklasifikasikan.

Bunyi terjadi dari hasil gerakan organ artikulasi dan bunyi yang terjadi dari gerakan
organ artikulasi ini memberikan kesan pada tilinga si penerimaa bunyi tersebut.* Dengan
demikian fonetik mempelajari gerakan organ ucap manusia yang terdiri dari rahang,
kerongkongan, rongga mulut dan rongga hidung. Alat-alat ucap yang terlibat dalam
menghasilkan bunyi adalah:

. Pangkal tenggorokan (larynx)-laringal
. Rongga kerongkongan (pharynx)- faringal
. Pangkal lidah (dorsum)-dorsal

. Tengah lidah (medium)-medial

. Daun lidah (laminum)-laminal

. Ujung lidah (apex)- apical

. Anak tekak (uvula)-uvular

. Langit-langit lunak (velum) — velar

. Langit-langit keras (palatum)-palatal
10. Gusi (alveotum)- alveolar

11. Gigi (dentum) —dental

12. Bibir (labium)- labial.’
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Bila dilihat dari bunyi bahasa yang dihasilkan, maka digabungkan istilah dari nama alat
ucap itu. Misalnya bunyi apikodental, yaitu gabungan antara ujung lidah dengan gigi atas;
labiodentals, yaitu gabungan antara bibir bawah dengan gigi atas; dan laminoplatal yaitu
gabungan antara daun lidah dengan langit-langit keras.

! Abdul Chaer, Linguistik Umum, Renika Cipta, , Jakarta, 2012, h.103

? Ibid., h.103.

¥ Tamam Hasan, al-Lughah al-Arabiyah Maknaha wa Mabnaha, al-Haiah al-Misriyah al-‘Amah lil Kitab,
Mesir, 1979, h. 74

*Abdul Chaer, Op.Cit., h. 106



Sehubungan dengan bunyi-bunyi huruf Arab ada empat hal yang perlu dibicarakan dalam
tulisan ini sebagai berikut:
1. Bunyi huruf-huruf Arab keluar dari 15 tempat (makhraj) atau disebut organ berucap. Dari
makhraj itu keluarlah 28 huruf. Secara global ke-15 makhraj:
a. Makhraj rongga mulut dan tenggorokan.

1) rongga mulut dan tenggorokan untuk huruf mad: (-9 -1,

2) pangkal tengorokan untuk bunyi ¢ dan 2

3) tengah tenggorokan, untuk bunyi & dan

4) ujung tenggorokan, untuk bunyi C dan &
b. Makhraj lidah yang terdiri dari Sembilan makhraj:

1) pangkal lidah dengan langit-langit untuk bunyi (9 dan &l

2) tengah lidah lurus dengan langit-langit untuk bunyi u-“ dan C
3) pinggir lidah dengan gusi, untuk bunyi U=

4) pinggir lidah setelah U< untuk bunyi J

5) belakang ujung lidah untuk bunyi

6) belakang ujung lidah untuk bunyi J

7) ujung lidah bagian atas untuk bunyi & -3 - &

8) ujung lidah bagian atas untuk bunyi 4 -3 -

9) ujung lidah bagian atas untuk bunyi_) = - U<

c. Makhraj bibir yang terdiri dari dua:
1) bibir bawah bagian dalam dengan ujung gigi seri atas, untuk bunyi s

2) antara dua bibir untuk bunyi <2 dan ¢

2. Sifat Huruf terbagi pada hams dan jahr. Hams yaitu pada waktu menuturkan tidak
menggerakkan pita suara, dalam arti hanya ada desisnya. Dan jahr, yaitu pada waktu menuturkan
menggerakkan pita suara. Dengan kata lain konsistensi bunyi huruf kepada makhrajnya yang
tidak disertai nafas. Menurut Ali Al-Khuli huruf yang bersifat hams berjumlah 13, yaitu:

W e/ G o Cssé L . Adapun huruf yang bersifat jahr berjumlah 15, yaitu: J »

S 0EE b)) Ligueae

3. Mad-Qasar
Dalam bahasa Arab ada bunyi mad (vocal panjang), yaitu untuk bunyi U ditandai s, bunyi a
ditandai ! dan I ditandai < . Adapun gasar adalah lawan mad, yaitu bunyi pendek.

4. Syiddah dan Tanwin
Salah satu kekhususan bahasa Arab dalam bunyi adanya syiddah (konsonan rangkap) dan tanwin
(vocal rangkap).

®> Muhammad Ali Al-Khuli, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, Terjemahan, Seksi penerbitan Fakultas
Syari’ah 1AIN Raden Intan Lampung, Bandarlampung, 2003, h. 23



Urgensi fonetik dan tujuan diajarkannya
Bunyi bahasa adalah sesuatu yang pertama kali dijumpai oleh pembelajar bahasa yang
baru, dia mulai mendengar bunyi-bunyi bahasa sebelumnya tidak pernah didengarnya, dia
mendengar berbagai perbedaan tata bunyi baik dari segi aksentuasi, ritme dan intonasi yang
mana organ pendengarannya belum terbiasa mendengarkan bunyi bahasa tersebut. Disini
pentingnya mengetahui ilmu ini. Disamping itu, fonetik bertujuan untuk mempermudah para
pembelajar bahasa asing dalam mengatasi kesulitan-kesulitan menuturkan bunyi-bunyi bahasa
Arab sehingga pengucapan bunyi-bunyi bahasa tersebut secara baik dan benar, yang nantinya
akan membatu dalam keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Kesulitan-kesulitan bunyi-bunyi bahasa secara umun yang dihadapi pembelajar bahasa
Arab yang non Arab adalah:
1. Membedakan antara bunyi yang berbunyi panjang dan yang tidak berbunyi panjang/pendek,

misal : ;.1315 - ;‘35

2. Menuturkan bunyi pada huruf-huruf yang bertasydid, misal: /)9-’-““ —
3. Menuturkan al-Syamsiyah dan al-Qomariyah, missal : “.—‘m\ -)S.A\
4. Membedakan bunyi huruf yang sifat sama, (w - ) atau makhraj berdekatan,

(*-2) C .
5. Menuturkan tanwin, missal : 23 a._MS AT
6. Membedakan huruf-huruf yang menggunakan tanda bunyi yang panjang dipergunakan dalam

ungkapan dan bunyi-bunyi konsonan pada waktu bersamaan, seperti : $ dan (5 misalnya:

p =2 dan p 9= serta A3 dan AR .
7. Dberhenti dengan mesukunkan huruf terakhir pada suatu kata, misal: éﬂa-"\ dan huruf

terakhir pada sebuah kalimat, missal : J*Ajaﬁn DAlddl
Upaya yang dapat dilakukan oleh pengajar untuk mengatasi kesulitan-kesulitan menuturkan
bunyi-bunyi huruf Arab tersebut adalah dengan banyak melakukan drill secara intensif.

Kesulitan menuturkan bunyi-bunyi huruf Arab akibat pengaruh bahasa Ibu (bahasa
Indonesia). Kebiasaan bahasa ibu (bahasa Indonesia) yang sudah dipelajari oleh pembelajar
bahasa Arab berpengaruh terhadap dua aspek:

a. Beberapa kebiasaan bahasa pertama (bahasa Indonesia) dapat mendukung para
pembelajar dalam belajar bahasa Arab, manakala antara dua bahasa tersebut memiliki kesamaan
makhraj bunyi hurup tertentu.

b. Beberapa kebiasaan bahasa pertama (bahasa Indonesia) terkadang membikin kesulitan
mempelajari beberapa bunyi huruf-huruf Arab, keadaan ini berpengaruhi pada aspek-aspek:

1) terkadang pembelajar bahasa Arab kesulitan untuk menuturkan sebagian bunyi-bunyi
bahasa Arab yang tidak ada dalam bahasa pertama (bahasa Indonesia). Misal: bunyi letupan yang
dekat ujung lidah bagian atas, dan bunyi vocal thowilah, hal ini diucapkan seperti bahasa
Indonesia.

2) Terkadang pembelajar bahasa Arab menyimak sebagian bunyi-bunyi bahasa Arab
yang asing bagi mereka lalu diinterpretasikan bahwa bunyi-bunyi huruf Arab itu sama dengan
bahasa ibu (bahasa Indonesia).® Apabila hal seperti ini dibiarkan tanpa ada usaha
memperbaikinya, maka menjadi kebiasaan yang salah. Seperti, para pembelajar Indonesia tidak

dapat membedakan bunyi huruf (¢ — )& dan bunyi huruf (Z = ®).

3). Terkadang para pembelajar dalam memberikan aksen/tekanan pada kata yang baru
dipelajarinya seperti dia menuturkan bahasa Indonesia. Ditegaskan bahwa mengucapkan kata
dengan aksen yang benar itu penting, kerena bahasa Arab mempunyai aturan aksen, dimana

® Ibid., h. 28.



aksen tinggi hanya satu dalam satu kata. Menurut Muhammad Ali Al-Khuli bahwa aksen
bahasa Arab ada tiga tingkatan, yaitu: aksen tinggi, aksen rendah dan aksen lemah. ’ Berkaitan
dengan aksentuasi bahasa Arab dipaparkan sebagai berikut:

a) bila kata itu terdiri dari satu suku kata, maka aksen tinggi terletak pada penggalan suku

kata, seperti : (N, (3, O
b) bila kata itu memiliki dua atau tiga suku kata pendek, maka aksen tinggi pada suku

kata pertama sedangkan suku kata lainnya beraksen rendah, seperti: (~_= , uﬂh .
c) bila kata itu memiliki dua atau tiga suku kata panjang, maka aksen tinggi pada suku

kata terakhir dan suku kata lainnya menjadi aksen rendah, seperti : u»jjuﬂ , Q}MU

d) bila kata itu terdiri dari dua atau tiga suku kata, diantara suku-suku kata ada suku kata
yang panjang, maka suku kata terakhir yang panjang dijadikan aksen utama sedangkan suku
kata lain yang masih ada dijadikan aksen kedua bila suku kata itu panjang, sedangkan aksen

lemah bila suku kata itu pendek, missal. Q}QLA , e\-}*-é , eJLA , (’;M , ‘?’us : %\3\5 :
e) bila kata itu terdiri dari empat suku kata, maka suku kata kedua mendapat tekanan

tinggi, kecuali bila suku kata ketiga dan keempat panjang, missal: ‘U\-ﬂ , ‘ujuﬂ , 3\_._.,)3.0
f) bila kata itu terdiri dari lima suku kata, maka aksen tinggi terletak pada suku kata

ketiga, kecuali suku kata keempat atau kelima itu panjang. Misal: Wil = LuUS Uiie jaa
g) bila kata itu terdiri dari enam suku kata atau lebih, maka suku kata panjang terakhir mendapat

aksen tinggi, missal: C)@jy\-}ﬁu‘gg :

Dengan demikian, pengucapan kata dengan aksen yang benar itu penting, sebagaimana
mengucapan bunyi-bunyi huruf Arab. Aksentuasi pengucapan kata itu tidak dilakukan secara
benar, biasanya pembelajar bahasa Arab melakukan aksen tinggi pada suku kata yang tidak

semestinya. Seperti memanjang vocal pendek a\-m diucapkan Lla ucapan semacam ini
adalah salah dan berimplikasi pada perubahan pengertian. Dan mengucapkan aksen tinggi pada
suku kata lebih dari satu kali dalam satu kata, hal ini menyalahi aturan bahwa aksen tinggi hanya
satu kali dalam satu kata. Dan masuknya sistem aksen tinggi dari bahasa ibu (bahasa Indonesia)
ke dalam aksen bahasa Arab.

2. Fase pengajaran bunyi bahasa.

Proses pembelajaran bunyi bahasa melalui beberapa fase:

a. Phase menyimak sebelum dilakukan pengulangan

b. Phase pengulangan sebelum phase aktivitas produktif

c. Phase Aktivitas produktif, yakni menuturkan bunyi-bunyi bahasa Arab.

Implimentasi ketiga phase di atas, ada beberapa langkah yang harus ditempuh oleh guru
bahasa Arab, yaitu: pendahuluan, menirukan dan pengulangan (repetition), serta membedakan
berikutnya mengaflikasikan.

C. Teknik Pengajaran Bunyi-bunyi bahasa Arab

1. Pendahuluan
Pada langkah ini guru menyajikan pelajaran, guru meyampaikan mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa Arab dengan benar proses keluar bunyi dari makhrajnya, mengucapkan huruf-huruf
konsonan dan vocal serta irama berbicara yang disampaikan kepada para pembelajar
bahasaArab.

" Ibid., h. 29.
® Ibid., h. 30



Contoh: ‘J:\.AQA:M\
O Ga 0=, Ga |
Cigea — paba)— o —Ciua— a—apa-—a-1 <
@mi -M—Jmﬁj\—cﬁlmi—)}mg—w_z
pasada - gy — gal — e i — palld - Gasas - (i -3

2. Peniruan dan Repitisi
Pada langkah ini para pembelajar mengikuti apa yang diucapkan guru; pembelajar

diminta untuk menirukannya kemudian mengucapkan bunyi = dan kata-kata yang memuat

bunyi (= tersebut. Dan repitisi dilakukan secara klasikal, kelompok dan individual, guru
hendak memberikan waktu yang memadai untuk setiap bentuk repitisi tersebut.

3. Pembedaan

Pembedaan adalah menentukan bunyi huruf yang berdekatan makhrajnya atau sifat
hurufnya hampir sama, sedang dipelajari oleh pembelajar. Pembedaan ini dapat dilakukan
dengan beberapa drill sebagai berikut:
a. Menentukan bunyi diantara bunyi tiga huruf, murid diminta menentukan bunyinya. Guru
membaca bunyi tiga huruf itu satu kali dan murid menentukan bunyinya dengan mengatakan,
pertama, atau kedua atau ketiga.
Contoh:

il of S G O 8 (a) Qisea e

g — -3 H— a2 Fruoa— -l
g — = -0 - - o= 4

b. Guru membaca kata-kata itu didepan para pembelajar kata per kata dan ditanyakan kepada
mereka, apakah pada kata yang didengar tadi ada bunyi (u4) atau (o ) ? Kemudian

menjawab secara serentak : (UA) atau ( o )
Contoh:

Al -6 Jadll -5 el -4 Gaall -3 e -2 CJLA -1
3)}4-10@\ -93‘)..4“ -8 J}uﬂ\ -/

c. Pembedaan dengan cara mengetahui bunyi yang hampir sama (al-Tsunaiyat al-Sughro) adalah
teknik terbaik untuk menjelaskan perbedaan antara kedua bunyi yang hampir sama tersebut.
Dualisme terjadi dari dua kata yang berbeda pengertian dan serupa dalam timbangan (wazan),
dalam urutan, dalam bentuk bunyi tetapi ada satu bunyi huruf yang tidak sama. Bunyi huruf yang
berbeda tersebut dapat terjadi diawal kata, tengah kata ataupun akhir kata.

Contoh:
1. d B d.\)_-ﬂ = huruf yang berbeda terletak awal kata
2. g@ - éj = huruf yang berbeda terletak di tengah kata

3. o=k - L = huruf yang berbeda terletak di akhir kata.

Membedaan dua kata yang berbeda maknanya, mirip pada wazan, urutan dan tipe
bunyinya, kecuali ada satu bunyi yang tidak mirip (al-Tsunaiyat al-Sughro) memiliki kegunaan
yang cukup banyak bagi guru sebagai berikut:

1. Berguna bagi guru untuk melakukan drill dalam membedakan antara bunyi yang berdekatan
makhraj dan berbeda sama sekali.



2. Dua kata yang berbeda makna, akan tetapi terdapat kemiripan pada wazan, urutan dan tipe
bunyi, tapi ada satu unsur bunyi yang tidak mirip (al-Tsunaiyat al-Sughro). Menjadi perhatian
guru dalam membeda kedua bunyi huruf tersebut pada waktu menyimak, merepitisi dan
menuturkan.

Teknik penyajian Kata berbeda makna, dan berbeda salah satu bunyi tidak mirip (al-Tsunaiyat
al-Sughro).

1. Menyimak (buku ditutup) katakana kepada pembelajar “simak baik-baik, kemudian guru
membaca dua kata yang berpasangan, yang menjelaskan perbedaan dalam pengucapannya
diantara kedua kata tersebut). Minta para pembelajar mengamati mulut dan kedua bibir guru dan
lidah guru pada waktu mengucapkan kata-kata tersebut).

Contoh:

1 b5 pu — b ya

3 Sl e NS S
4 lad - Aad
5 QL edas - (2 g
6 el -
7 D N
9 (Qua -
10 A - (R
11 Sosa — B )gm
12 |
13’ JLJ.A —_ Jl.u.i
15. py? - e

2. Menyimak dan Repitisi (buku ditutup) katakan (simaklah dan ulangi), guru membaca dua kata
yang berpasangan itu, kemudian diminta murid mengulanginya apa yang telah dibaca guru
secara klasikal kemudian perkelompok selanjutnya setiap murid mengulangi membaca satu kata
berikutnya setiap murid secara perorangan membaca dua kata sekaligus.

3. Bacaan dan Pengulangan (kata-kata yang di depan murid) lebih bagus menuliskan dua huruf
yang berbeda tersebut dengan tulisan berwarna. Bacalah kata-kata yang berpasangan itu, minta
murid-murid mengulanginya setelah guru dengan menghubungkan bunyi huruf yang terdapat
pada kedua kata dan tuliskan hurufnya. Kemudian ulangi bacaan kata-kata itu secara
berkelompok selanjutnya secara individual.

4. Bacaan bebas. Tunjuk dua kata dan seorang minta murid untuk membacanya.

5. Aflikatif
Aflikatif merupakan drill yang dilakukan dalam interaksi antara guru dan murid tentang
penerapan bunyi-bunyi huruf pada konteks yang baru. Umpamanya, guru meminta murid-murid

mencari yang nama murid yang memuat bunyi ( (< ) dan disebutkan namanya. Guru



mengamati ucapan mereka dalam mengucapkan bunyi huruf tersebut. Atau murid diminta
mencari/menentukan nama-nama benda (dalam kelas atau luar kelas) memuat bunyi ( <) .

6. Evaluasi Tertulis

Evaluasi dilaksanakan setelah dilakukannya drill-drill, dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bahwa murid telah memehami bunyi-bunyi huruf dan hubungan dengan
penulisan huruf itur

2. Untuk menanamkan dan memantapkan tentang bunyi huruf dan bentuk tulisanya lebih banyak
pada kognitif mereka.

3. Untuk melatih murid menulis huruf, kemudian kata dan kalimat

Langkah-langkah prosedur evaluasi tertulis; disediakan lembaran khusus untuk jawaban tes guna
menjawab pertanyaan yang ada , terdiri dari empat soal, prosedur setiap soal itu sebagai berikut:

a. Prosedur drill Pertama:
Guru membaca satu kali kelompok kata pertama :

R = (s - (A -1
Kemudian diam sejenak agar murid dapat memberi tanda/() pada kotak bersegi empat  yang
terdapat bunyi yang diminta yaitu ( (< ), maka jawabanya seperti ini:

Kemudian guru melanjutkan cara ini hingga kelompok kata-kata yang keenam.

\/

b. Prosedur Drill Kedua
Guru membaca sebuah kata sebanyak dua kali, kemudian murid menulis kata itu dan

drill ini dilanjutkan sampai selesai. Misal; aaall -2 -L"\_)m -1
c. Prosedur Drill Ketiga

Guru membaca satu kali sebuah kata lalu diam sejenak guna memberikan kesempatan pada
murid menulis bunyi huruf yang terdapat diawal kata, bila murid tersebut mendengar sebuah

kata C)-*-é maka dia akan menulis bunyi (J< pada kota bersegi empat sebagai berikut:

1. Guru mengatakan C)*é maka murid menulis | (=

2. Guru mengatakan A% maka murid menulis "

3. Guru mengatakan )—U-M maka murid menulis

&

H

d. Prosedur Drill Keempat

Guru pertama-tama membaca sebuah kalimat dengan jelas, kemudian ungkapan itu
dibacakan sekali lagi supaya ditulis oleh murid, kemudian bacaan itu diulang satu kali lagi
kemudian ditulis dan pengulangan bacaan yang ketiga kali untuk ditulis setelah selesai drill
keempat ini guru memerintahkan untuk mengumpulkan buku-buku latihan itu untuk
membenarkan yang salah dan memberikan nilai bagi tulisan yang betul. Contoh lembar jawaban
murid sebagai berikut:
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D. Kesimpulan

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pokok dari pembelajaran materi
bunyi bahasa adalah melatih murid mengucapkan bunyi bahasa Arab dengan ucapan yang benar.
Untuk itu maka guru harus melatih muridnya bunyi huruf dalam bentuk tertulis dan mendengar



serta cara menuliskan bunyi tersebut di awal, tengah dan akhir kata. Dan guru dalam
menyampaikan pelajaran  dengan kecepatan yang normal. Kalau terlalu cepat akan
menghilangkan aksentuasi yang benar dalam sebuah kalimat tersebut. Guru harus banyak
memberikan drill terhadap bunyi-bunyi bahasa Arab yang dianggap murid belum mampu
menuturkannya.
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